


BIAYA EKONOMI DAN SOSIAL PENYALAHGUNAAN NARKOBA 
DI INDONESIA TAHUN 2004 

 

 
Latar Belakang Penelitian 

Dalam dekade  terakhir ini, penyalahgunaan narkoba  di 
Indonesia telah menjadi ancaman nasional yang perlu diperhatikan 
secara seksama dan multidimensional, baik ditinjau dari segi mikro 
(keluarga) maupun makro (ketahanan nasional) yang meningkat 
dewasa ini, menyebabkan  semakin  mengkhawatirkan  dengan  
dampak buruk ekonomi dan sosial yang semakin besar. Angka kasus 
kejahatan tindak pidana narkoba yang dilaporkan  ke kepolisian 
(Mabes Polri,  2004)  dalam  lima tahun  terakhir  (2000-2004) 
menunjukkan peningkatan rata-rata 28,9% pertahun. Sedang Jumlah 
tersangka meningkat rata-rata 28,6% pertahun. 

Dengan latar belakang ini, Badan Narkotika Nasional bekerja- 
sama dengan Pusat Penelitian Kesehatan Universitas Indonesia 
melakukan suatu studi biaya ekonomi dan sosial penyalahgunaan 
narkoba di Indonesia dalam tahun 2004. 

 

Tujuan Studi 

Tujuan dari studi ini adalah : 
1. Memperkirakan besaran angka penyalahgunaan narkoba 

menurut tingkat penggunaan : coba pakai, teratur pakai, dan 
pecandu, dan 

2. Menilai besaran biaya ekonomi dan sosial penyalahgunaan 
narkoba. 

Definisi Operasional 

Penyalahguna coba-pakai didefinisikan sebagai mereka yang 

pernah mencoba memakai apapun jenis narkoba, tetapi dalam satu 
tahun terakhir ini mengaku tidak pernah memakai. 

Penyalahguna teratur-pakai didefinisikan sebagai mereka yang 

memakai jenis narkoba  apapun  dalam setahun terakhir, kecuali 
heroin (putaw), dengan frekuensi pemakaian kurang dari 49 kali per 
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tahun, dan mengaku tidak pernah mengakses pelayanan pengobatan 
untuk mengatasi kecanduannya. 

Pecandu adalah mereka yang mengkonsumsi heroin (putaw) 
dalam setahun ini, atau mengkonsumsi jenis narkoba lain dengan 
frekuensi pemakaian lebih dari 49 kali dalam setahun terakhir dan 
atau mengaku pernah mengakses pelayanan pengobatan untuk 
mengatasi kecanduannya. 

Metode Penelitian 

Studi mencakup 10 kota, antara lain : Medan, DKI Jakarta, 
Bandung, Semarang, Yogyakarta, Surabaya, Makasar, Denpasar, 
Manado, dan Batam. Rancangan studi mengacu pada Godfrey dkk. 
(2002) yaitu : Pertama, perkiraan besaran jumlah penyalahguna 
narkoba dihitung  melalui  perkalian  antara  angka  prevalensi 
penyalahgunaan narkoba pada berbagai kelompok penduduk dan 
besaran populasi pada kelompok tersebut. 

Penyalahguna narkoba dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu : 
coba-pakai, teratur-pakai, dan pecandu. Variabel jenis kelamin, status 
merokok, dan status pelajar diasumsikan mempengaruhi angka 
prevalensi penyalahgunaan narkoba. Kedua, perkiraan besaran  
biaya ekonomi dan sosial dihitung dengan perkalian antara jumlah 
penyalahguna narkoba dan rata-rata biaya ekonomi dan sosial per 
penyalahguna narkoba per tahun. 

Data dikumpulkan melalui survei murid sekolah lanjutan atas 
(2979 orang), survei penyalahguna narkoba di masyarakat (956 
orang) dan panti rehabilitasi (94 orang), studi pengamatan lanjut 
penyalahguna (324 orang), survei biaya di panti rehabilitasi, dan 
wawancara mendalam dengan penyalahguna (23 orang), mantan 
penyalahguna (20 orang),  keluarga  penyalahguna  (28 orang), 
petugas kepolisian terkait (10 orang), dan pengelola panti rehabilitasi 
(22 orang). Di samping itu, data sekunder dari berbagai survei atau 
studi sebelumnya juga dimanfaatkan. 

 
 
 
 
 

 

Penelitian Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba 
di Indonesia tahun 2003 dan 2004 



Hasil Penelitian 

1. Besaran penyalahguna narkoba 

 Pada tahun 2004, besaran penyalahguna narkoba teratur- 
pakai dan pecandu di Indonesia diperkirakan sekitar 3,2 juta 
orang, atau setara dengan 1,5% jumlah penduduk, dengan 
komposisi jenis kelamin laki-laki 79% dan perempuan 21%. 
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Grafik 3 
Prosentase Jenis Kelamin & Kategori Penyalahguna 
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Dari jumlah ini, jumlah penyalahguna teratur-pakai 69% dan 
pecandu 31%. Kedua kelompok ini mempunyai pola yang 
hampir sama dalam hal jenis narkoba yang dipakai, kecuali 
pemakai heroin (putaw) masuk kelompok pecandu. 
Sedangkan mereka yang pernah memakai narkoba ada 
sebanyak 13 juta orang atau setara dengan 6% dari jumlah 
penduduk Indonesia. 

 Semakin berat tingkat kecanduan semakin besar peluang 
menggunakan lebih dari satu jenis narkoba (poly-drugs). 
Penyalahguna narkoba dengan poly-drugs sekitar 40% pada 
kelompok coba-pakai, 62% pada kelompok teratur-pakai, dan 
86% pada kelompok pecandu. 

 
Grafik 4 

Prosentase Jenis Kelamin & Kategori Penyalahguna 
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 Ganja merupakan jenis narkoba yang banyak dipakai, baik 
pada kelompok coba-pakai (71%), kelompok teratur-pakai 
(71%), dan pecandu (75%). Jenis narkoba berikutnya yang 
banyak dipakai pada kelompok teratur pakai adalah shabu 
(50%), ekstasi (42%), dan obat penenang (22%), sedangkan 
pada kelompok pecandu adalah heroin (putaw) (62%), shabu 
(57%), ekstasi (34%), dan obat penenang (25%). 

 Separuh dari kelompok pecandu (56%) atau sekitar 572 ribu 
orang merupakan penyalahguna narkoba suntik. Jumlah 
penyalahguna narkoba suntik yang terinfeksi hepatitis B 
diperkirakan sekitar 400 ribu orang, hepatitis C sekitar 458 
ribu orang, dan yang mengidap HIV/AIDS (229 ribu orang). 

 Jumlah penyalahguna narkoba yang mengaku pernah di 
rehabilitasi masih  sangat  rendah,  yaitu  hanya  5% dari 
kelompok pecandu. Namun persentase penyalahguna yang 
pernah mengobati sendiri untuk dapat sembuh relatif lebih 
tinggi, yaitu 15% pada kelompok teratur-pakai dan 29% pada 
pecandu. 

 Sekitar sepertiga penyalahguna narkoba, baik yang teratur- 
pakai maupun pecandu, melaporkan pernah sakit yang terkait 
dengan pemakaian  narkoba. Namun,  hanya  2% pada 
kelompok teratur pakai, dan 5% pada kelompok pecandu 
yang mengaku pernah sakit dan dirawat karena narkoba. 
Sekitar 12% penyalahguna teratur-pakai dan 20% pecandu 
pernah mengalami kecelakaan lalu lintas. 

 Dengan menggunakan angka kematian pecandu di negara 
maju sebesar 1,5% (Department of Health England, 2002), 

jumlah kematian di kalangan pecandu narkoba di Indonesia 
pada tahun 2004 diperkirakan 15 ribu orang. 

 Pencurian, penipuan, perampasan, dan penodongan 
merupakan tindak kriminalitas yang banyak dilakukan oleh 
penyalahguna narkoba. Persentase yang pernah mencuri 
barang milik keluarga sekitar 16% pada kelompok teratur- 
pakai dan 24% pada pecandu; yang pernah mencuri barang 
milik orang lain adalah 5% pada kelompok teratur pakai dan 
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13% pada  pecandu. Sedangkan  yang pernah  menipu, 
merampas, atau menodong  sekitar  4% pada  kelompok 
teratur-pakai dan 9% pada pecandu. 

2. Rata-rata biaya ekonomi dan sosial penyalahgunaan 
narkoba per penyalahguna per tahun 

 Rata-rata biaya konsumsi narkoba per penyalahguna per 
tahun meningkat dengan  semakin tingginya  intensitas 
pemakaian, yaitu sekitar Rp 1,4 juta pada kelompok teratur- 
pakai dan Rp 7,8 juta pada pecandu. Sedangkan rata-rata 
biaya konsumsi pada kelompok coba-pakai hanya sekitar Rp 
68 ribu. 

 Biaya penanganan overdosis pada pecandu terungkap lebih 
rendah (Rp 1,2 juta) daripada teratur-pakai (Rp 2,5 juta). Hal 
ini terjadi karena frekuensi  penanganan  overdosis  pada 
mereka yang teratur-pakai lebih tinggi, dan dilakukan di 
rumah sakit dibandingkan pecandu yang lebih memilih cara 
tradisional atau dengan sesama teman. Bagi pecandu yang 
pernah mengalami rehabilitasi, rata-rata biaya rehabilitasi ini 
per orang per tahun sekitar Rp 4 juta. Sedangkan rata-rata 
biaya pengobatan sendiri pada kelompok pecandu (Rp 617 
ribu) lebih mahal daripada kelompok teratur pakai (Rp 228 
ribu). 

 Rata-rata biaya kerugian karena produktivitas yang hilang 
karena rawat inap, dipenjara, dan tidak masuk sekolah/ kerja 
per penyalahguna per tahun lebih banyak pada pecandu (Rp 
7 juta) dibanding kelompok teratur pakai (Rp 5,8 juta). Bagi 
mereka yang sakit atau pernah sakit dan mengalami rawat 
jalan atau rawat inap, rata-rata biaya yang dikeluarkan per 
penyalahguna per tahun lebih tinggi pada pecandu dibanding 
teratur pakai. Untuk pecandu, rata-rata biaya rawat jalan 
dalam kisaran Rp 1 juta sampai Rp 3,6 juta, dan rawat inap 
Rp 1,6 juta sampai 8,3 juta. Sedangkan di kalangan teratur 
pakai, rawat jalan sebesar Rp 575 ribu sampai Rp 1 juta, dan 
rawat inap Rp 3 juta. 

 Rata-rata biaya  kerugian  karena  tindak  kriminalitas  per 
penyalahguna per tahun adalah Rp 3,7 juta pada kelompok 
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teratur-pakai dan Rp 15,2 juta pada pecandu. Bagi mereka 
yang mengalami kecelakaan akibat narkoba, rata-rata biaya 
kerugian karena kecelakaan lebih banyak terjadi di pecandu 
(Rp 2,2 juta) daripada teratur-pakai (Rp 1,3 juta) 

 

3. Besaran biaya ekonomi dan sosial penyalahgunaan narkoba 

 Perkiraan besaran biaya ekonomi dan sosial penyalahgunaan 
narkoba di Indonesia dalam tahun 2004 sekitar Rp 23,6 triliun. 
Dari besaran ini, 78% merupakan kontribusi biaya ekonomi. 
Separuh dari biaya ekonomi ini merupakan biaya langsung, 
dengan biaya terbesar untuk konsumsi narkoba mencapai Rp 
11,3 triliun. Lebih dari separuh biaya konsumsi narkoba 
berasal dari kalangan pecandu. Biaya yang hilang sebagai 
akibat kematian dini sebesar Rp 4,4 triliun. 

 Biaya sosial penyalahgunaan narkoba pada tahun 2004 
sekitar Rp 5 triliun, terutama dari biaya langsung. Kontribusi 
terbesar terhadap biaya langsung ini dari biaya kriminalitas, 
terutama di tingkat keluarga. Rendahnya biaya sosial karena 
fokus dasar analisis adalah individu dan hanya satu tahun 
terakhir, sedangkan biaya eksternalitas terhadap negara tidak 
dihitung. 

 

Pembahasan 

 Perkiraan jumlah penyalahguna narkoba di Indonesia sekitar 3,2 
juta orang pada tahun 2004, yang setara dengan 1,5% jumlah 
penduduk, sesuai dengan rekomendasi UNODC (United Nations 
Office on Drug Use and Crime) bahwa sekitar 1% sampai 3% dari 
penduduk suatu negara adalah penyalahguna narkoba. Perlu 
dicatat bahwa perkiraan jumlah penyalahguna dalam studi ini 
terutama jumlah penyalahguna narkoba  suntik kemungkinan 
lebih besar dari yang seharusnya karena studi mendasarkan 
pada angka-angka dari survei yang dilakukan di kota. Beberapa 
pengamatan menunjukkan masalah penyalahgunaan narkoba, 
terutama narkoba-suntik, lebih marak di kota dibanding di desa. 

 Kalau perkiraan jumlah penyalahguna narkoba dalam studi ini 
cenderung lebih  besar,  sebaliknya  perkiraan  rata-rata biaya 
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ekonomi dan sosial  penyalahgunaan narkoba per orang 
penyalahguna per tahun cenderung lebih rendah. Ini karena 
perhitungan biaya mendasarkan pada pengakuan dan ingatan 
responden yang cenderung  menghasilkan  biaya  yang lebih 
rendah. Di samping itu, perhitungan biaya membatasi pada biaya 
individu penyalahguna dan belum memasukkan biaya kerugian 
ekonomi dan sosial yang terjadi pada lingkungan, fasilitas umum, 
dan masyarakat sekitar. 

 

Kesimpulan dan Rekomendasi 

Tidak ada studi  yang  sempurna,  tetapi  studi  ini telah 
menunjukkan betapa dahsyat dan mendesak permasalahan 
penyalahgunaan narkoba di Indonesia. Penyalahgunaan narkoba 
merusak fisik, mental dan sosial penyalahguna yang sebagian besar 
merupakan penduduk usia remaja. Mereka ini merupakan modal 
bangsa dan calon pemimpin bangsa. Nilai mereka ini kalau dihitung 
akan jauh lebih besar dibanding sekedar perkiraan biaya ekonomi 
dan sosial penyalahgunaan narkoba yang dilakukan studi ini. Kita 
semua bersama  bisa menanggulangi  masalah  penyalahgunaan 
narkoba ini apabila  ada kemauan politis dan mau mendukung  
kongkrit upaya-upaya pencegahan dan penanggulangan narkoba. 
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STUDI TENTANG KEMAUAN PENYALAHGUNA NARKOBA 
UNTUK MENGIKUTI PROGRAM PERAWATAN DAN PEMULIHAN 

PADA INSTALASI PERAWATAN DAN PEMULIHAN 

 
 

Latar Belakang Penelitian 

Penyalahgunaan narkoba telah menjadi masalah dan 
nampaknya terus meningkat. Baik menurut angka-angka dari 
Kepolisian RI, maupun secara kasat mata, dan pemberitaan di surat 
kabar, jumlah penyalahguna narkoba menunjukkan peningkatan tajam 
terutama di perkotaan. Dalam beberapa tahun terakhir 
penyalahgunaan narkoba menunjukkan trend yang meningkat secara 
menonjol dengan pemakaian berbagai jenis narkoba (multi drug 
abuser). 

Bagi seorang penyalahguna narkoba, penyembuhan atau 
pemulihan kesehatan fisik dan mental/jiwa saja tidak cukup untuk 
memasuki kembali kehidupan normal dalam lingkungan keluarga, 
sekolah, tempat kerja dan masyarakat. Yang bersangkutan mendapat 
rehabilitasi sosial sehingga ia tidak tergoda lagi untuk memakai 
narkobadan mampu melaksanakan lagi suatu kehidupan yang normal, 
produktif, konstruktif dan kreatif. 

Suatu kontradiksi terjadi dimana peningkatan penggunaan 
narkoba sangat pesat yang menghasilkan beribu penyalahguna 
narkoba tetapi disisi lain jumlah penyalahguna atau penderita 
ketergantungan narkoba yang mau  mengikuti perawatan dan 
pemulihan baik di RSKO, RSJ, Pamardisiwi, PantiPanti Rehabilitasi 
Sosial milik pemerintah maupun klinik-klinik swasta terapi 
penyalahguna narkoba serta TC, menunjukkan penurunan. 

Beberapa pakar bidang terapi dan rehabilitasi mengemukaan 
bahwa kemungkinan penyebab penurunan tersebut, di antaranya: 
Jangka waktu perawatan dan pemulihan yang lama, Biaya perawatan 
dan pemulihan yang mahal, tidak ada jaminan kesembuhan atau 
tingginya angka kekambuhan, Rasa takut karena tahu bahwa 
perbuatan penyalahguna narkoba merupakan perbuatan melanggar 
hukum yang ada ancaman pidananya; 5) Karena ketidaktahuan dan 
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tidak punya akses ke RSKO atau Panti Rehabilitasi Sosial. 

Sehubungan dengan hal tersebut, dipandang perlu untuk 
mengetahui secara pasti faktor penyebab mengapa penyalahguna/ 
pencandu narkoba tidak mengikuti program perawatan dan pemulihan. 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan studi ini adalah : 

 Mendapatkan data  dan  informasi  tentang  factor  penyebab 
penyalahguna narkoba tidak mengikuti program perawatan dan 
pemulihan yang diselenggarakan baik oleh pemerintah maupun 
bukan pemerintah. 

 Dapat merumuskan rekomendasi untuk perbaikan dan 
peningkatan efektifitas perawatan dan pemulihan penyalahguna 
narkoba. 

Hasil Penelitian 

Gambaran Residen Korban di Instalasi Perawatan dan 
Pemulihan 

1. Sampel studi  ini sebanyak  394 responden  residen  dapat 
diperoleh dalam  penelitian  ini.  Sampel  dalam  buku ini 
selanjutnya disebut residen 

2. Dari jenis kelamin terbagi 87,4% (Pria) dan 12,6% (wanita). 

3. Usia terbesar responden antara 21-30 tahun (68,3%), usia <20 
tahun (25,1%), usia >30 tahun (6,6%), dan usia > 40 tahun 
(0,5%). 

4. Dari sisi pendidikan terakhir terlihat bahwa pendidikan terakhir 
terbanyak adalah tamat SMK/U (51,8%), tamat SLTP (19%) dan 
lulus Diploma/Akademi (15%) 0073ebanyak 84,1% 

5. Status Perkawinan belum kawin, sisanya 15,9% sudah kawin 
(termasuk yang sudah bercerai). 

6. Kegiatan responden sebelum  masuk ke lembaga perawatan 
terbanyak adalah sudah bekerja (44,4%) sedangkan yang masih 
sekolah 27,2% dan sisanya  tidak sekolah dan tidak bekerja 
mencapai 28,4%. 
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7. Dari 175 responden yang sudah bekerja paling banyak bekerja 
sebagai wiraswasta/pedagang yaitu 57,7% dan dengan 
penghasilan antara 500.000 rupiah sampai 1,5 juta rupiah. 

8. Latar belakang keluarga responden residen diketahui terbanyak 
masih mempunyai dua orangtua yang masih hidup (76,6%). 
Responden residen yang hanya mempunyai orangtua tunggal 
sekitar 20,8% dan yang tidak punya orangtua hanya 3,6%. Dari 
394 responden residen 63,5% diantaranya masih tinggal dengan 
orangtua dan yang tinggal dengan ibu (16,2%) lebih banyak dari 
yang tinggal hanya dengan Ayah (2,8%). 

9. Kehidupan keberagamaan keluarga responden residen terbesar 
adalah yang seluruhnya menjalankan ketaatan beribadah yaitu 
42,9%, sedangkan yang tidak menjalankan ketaatan beribadah 
5,1% atau 20 orang. 

10. Residen korban yang berada di dalam lembaga perawatan, lebih 
dari 75% responden adalah mantan pengguna ganja, dan lebih 
dari 60% responden adalah pengguna  ectasy,  tetapi  hanya 
22,9% yang menggunakan cocain. Hal ini berkaitan dengan 
kemudahan jenis narkoba tertentu diperoleh dan dengan harga 
yang relatif  murah. Gangguan yang pernah  dialami  oleh 
responden terkait dengan penggunaan narkoba terbanyak adalah 
keluhan daya piker (73,6%) dan badan menjadi kurus (76%). 
Badan kejang-kejang hanya dialami oleh 18,9% responden atau 
hanya 75 responden. 

11. Dari 32 responden petugas yang langsung berhubungan dalam 
perawatan residen korban 87,5% adalah laki-laki dan hanya 
12,5% perempuan. Kategori usia terbesar dari petugas adalah 
yang berusia diatas 31 tahun (53,1%) dan 46,9% adalah yang 
berusia antara 20 – 30 tahun. 

12. Pendidikan terakhir petugas yang menjadi  responden  relatif 
sedikit yang sarjana sosial, hanya 12,5% dan rohaniawan 9,4%, 
sedangkan yang mempunyai pendidikan terakhir di luar sarjana 
sosial dan rohaniawan,  yaitu  78,1%.  Hal ini menunjukkan 
perlunya pelatihan-pelatihan untuk menambah tingkat wawasan 
dan teknik perawatan dan pemulihan. 
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13. Setengah dari petugas yang membantu proses perawatan di 32 
instansi perawatan adalah yang pernah menjadi penyalahguna 
narkoba. Dari 16 penyalahguna narkoba yang menjadi petugas di 
instalasi perawatan hanya 68,8% yang pernah dirawat di instalasi 
perawatan, dan hampir seluruhnya mengatakan bahwa 
pengalaman dirawat membantu mereka dalam tugas perawatan 
yang dikerjakan saat ini. Terdapat 5 petugas instalasi perawatan 
yang mengaku sebagai penyalahguna narkoba pada awalnya 
dan tidak  pernah ikut perawatan  tetapi  dapat  membantu 
melakukan tugas perawatan yang dibebankan saat ini. 

14. 96% responden residen mengatahui bahwa penyalahgunaan 
narkoba adalah  perbuatan  yang melanggar  hukum,  92,2% 
responden residen mengetahui bahwa penyalahgunaan narkoba 
dapat menyebabkan kematian, tetapi hanya 59,4% responden 
residen mengetahui bahwa untuk sembuh dari ketergantungan 
akibat penyalahgunaan narkoba memerlukan perawatan yang 
intensif di instalasi-instalasi perawatan dan pemulihan. Dari hasil 
kuesioner tersebut terlihat bahwa pengetahuan tentang instalasi 
perawatan masih jauh tertinggal dari informasi tentang 
pelanggaran hokum dan akibat (kematian) penyalahgunaan 
narkoba. Sumber informasi yang terbesar bagi pengetahuan- 
pengetahuan tersebut adalah TV/radio/ dan teman/keluarga/ 
sekolah, jauh dibandingkan persentase dari sumber informasi lain 
yaitu Koran/majalah dan spanduk/famflet. 

15. 50,4% responden residen menyebutkan bahwa kehendak masuk 
perawatan adalah kehendak dirinya sendiri. Persentase yang 
cukup besar ditunjukkan oleh kehendak orangtua/keluarga yaitu 
39,5%. Dalam hal sikap kehendak masuk perawatan dua pihak 
yang berperan  adalah diri  si penyalahguna  narkoba  dan 
orangtua/keluarga. 

16. Persepsi penyalahguna narkoba sebelum  masuk  perawatan 
didominasi dua persepsi yaitu instalasi perawatan seperti pondok 
pesantren, asrama pelajar dan lain-lain (misalnya seperti rumah 
sendiri), dengan persentase sekitar 26%. Persepsi seperti tempat 
militer dan rumah sakit jiwa mempunyai persentase berturut-turut 
8,9% dan 6,9%.  Beragamnya  persepsi yang timbul pada 
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penyalahguna narkoba sebelum masuk ke perawatan sangat 
dipengaruhi oleh informasi yang dipunyai mereka. 

17. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 94,2% responden 
mendapatkan dorongan dari keluarga, yang tersebar menjadi 
73,6% didorong oleh semua anggota keluarga, 14,7% didorong 
oleh sebagian besar anggota keluarga dan 5,8% didorong oleh 
sebagian kecil anggota keluarga. Tetapi ada 23 orang responden 
(5,8%) tidak mendapat dorongan sama sekali dari anggota 
keluarganya. 

18. 70,8% responden residen korban menyatakan bahwa keluarga 
membiayai biaya perawatan dan 29,2% tidak. Dorongan teman 
untuk memasuki instalasi perawatan cukup berimbang dari yang 
mendorong seluruhnya hingga yang tidak ada dorongan sama 
sekali dengan persentase berkisar 25%. Sebagian besar teman 
mendorong mempunyai persentase terbesaryaitu 33,2%. 

19. Dari hasil kuesioner kepada responden petugas ternyata tidak 
semua sarana dipunyai oleh instalasi. 90,6% instalasi mempunyai 
sarana ibadah dan sarana berkumpu; layaknya seperti aula, 
96,9% mempunyai  sarana  olahraga  den 84,4%  mempinyai 
sarana bermain.  Dengan  ketersediaan  sarana  yang ada di 
instalasi perawatan terdapat 93,6% yang dimanfaatkan secara 
maksimal oleh residen dan di 2 instalasi, semua sarana belum 
dipergunakan secara maksimal. 

20. Terdapat 1 petugas  dari  satu  instalasi  perawatan yang 
menyatakan bahwa perawatan tidak benar-benar dibutuhkan oleh 
residen korban. 

21. Hasil kuesioner kepada responden residen korban menunjukkan 
bahwa 50,8% responden merasa gangguan yang dialaminya 
setelah penyalahgunaan narkoba sudah berkurang dan 43,1% 
menyatakan sudah tidak pernah kambuh. 76,1% responden  
yakin dapat sembuh dengan perawatan, tetapi terdapat 33,9% 
responden yang tidak yakin dapat sembuh dengan perawatan. 

22. 91,6% responden residen menyatakan butuh dengan perawatan 
untuk menyembuhkan ketergantungan mereka terhadap 
narkoba. Setelah menjalani perawatan, persepsi residen korban 
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tentang instalasi perawatan 42,1% sangat baik, 34,3% baik dan 
terdapat 22,1% responden menyatakan persepsi yang kurang 
baik terhadap  instalasi perawatan  dan hanya  1,5%  yang 
mempunyai persepsi tidak baik. 

23. Alasan yang paling banyak dikemukakan oleh  teman-teman 
residen berkaitan dengan tidak masuknya mereka di instalasi 
perawatan dan pemulihan adalah tidak tahu harus berbuat apa 
(48,6%), tidak ada biaya (19,1%), ditutupi keluarga (8,6%) dan 
takut ditangkap (2,3%). Hal ini menunjukkan bahwa ketiadaan 
akses ke instansi perawatan dan pemulihan menjadi sebab 
utama kenapa seseorang penyalahguna narkoba tidak mengikuti 
perawatan disanping biaya dan ditutupi keluarga. Ketakutan 
ditangkap karena penyalahgunaan narkoba mempunyai delik 
pidana menjadi salah satu alas an yang relative kecil. 

24. Lama perawatan. Dari 32 petugas  unstalasi  perawatan dan 
pemulihan yang mewakili  instansinya,  hanya  34,4%  yang 
mengatakan bahwa residen dapat sembuh setelah menjalani 
perawatan selama 3 – 6 bulan dan yang menjawab 6 – 12 bulan 
lebih banyak yaitu 43,8%. Terdapat 21,9% petugas panti yang 
menyatakan bahwa  residen  baru  dapat  sembuh  setelah 
menjalani perawatan lebih dari 12 bulan lebih. 

25. Biaya Perawatan. Dari 32 instalasi perawatan dan pemulihan 
yang dijadikan tempat penelitian 40,6% petugasnya menyatakan 
bahwa pengeluaran residen korban perbulan adalah 1,5 – 3 juta, 
25% antara 3 – 5 juta, 15,6%  di bawah  1,5 juta  rupiah, 
sedangkan 2 petugas  instansi  menyatakan  gratis.  Dengan 
analisis tabulasi silang terhadap tanggapan petugas instalasi 
terhadap biaya perawatan untuk mencari hubungan keberatan 
residen terhadap  biaya  perawatan  terlihat  tidak  ada beda 
keberatan residen yang diakibatkan oleh biaya yang harus 
dikeluarkan residen per bulan (P-value = 0,515). Dari temuan 
residen korban terlihat bahwa 32,0% responden mengeluarkan 
dana antara 1,5 – 3 juta rupiah perbulan, 21,1% dibawah 1,5 juta 
rupiah, 19,9% antara 3 – 5 juta rupiah dan hanya 2,3% diatas 5 
juta rupiah. 52,6% residen korban menyatakan keberatan dengan 
biaya yang harus dikeluarkan tetapi 47,4% yang lain menyatakan 
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tidak keberatan dengan dana yang harus dikeluarkan perbulan. 
Dari hasil tabulasi silang terlihat bahwa tidak ada hubungan 
keberatan residen korban terhadap biaya yang dibebankan ke 
mereka perbulan  dengan  pengontrol  pendapatan  orangtua, 
adanya perbedaan yang terjadi hanya karena kebetulan. Hasil 
analisis baik terhadap kuesioner residen korban dan petugas 
menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan residen korban 
untuk menjalani perawatan tidak menunjukkan kecenderungan 
memberatkan residen korban pada setiap kelompok biaya yang 
harus dikeluarkan  residen  korban  perbulan  dan berapapun 
pendapatan orangtua. 

26. Jaminan Kesehatan. Lama rawat responden korban tersebar 
merata antara kurang dari 3 bulan sampai di atas 12 bulan. 
Persentase terbesar  adalah  korban  yang  telah  menjalani  
perawatan kurang dari 3 bulan (31,7%) dan berturut-turut antara  
3 – 6 bulan (28,2%), antara 6 – 12 bulan (27,5%) dan hanya 50 
responden atau 12,8% yang telah menjalani perawatan lebih dari 
12 bulan. Lebih  dari  50% residen  korban  yang menjadi 
responden menyatakan bahwa gangguan/sakit yang dialami  
berkaitan dengan penyalahgunaan narkoba telah berkurang 
(50,8%) bahkan 40,3% responden juga mengatakan bahwa 
gangguan/sakit yang dialaminya sudah tidak pernah kambuh. 
Hanya 24 responden residen korban (6,3%) yang menyatakan 
bahwa keadaan dirinya sama saja dengan sebelum menjalani 
perawatan. Dengan keadaan yang dirasakannya 76,1% 
responden menyatakan  keyakinannya  akan  dapat  sembuh 
setelah menjalani  perawatan  dan hanya  23,9%  responden 
menyatakan tidak yakin dapat  sembuh  setelah menjalani 
perawatan. Dari hasil tabulasi silang terhadap lama residen 
menjalani perawatan  dan keyakinan  residen untuk  sembuh 
terlihat bahwa ada hubungan antara kedua variable tersebut (P- 
value=0,001). Makin lama residen menjalani perawatan dan 
pemulihan maka makin  yakin  residen  korban  untuk  dapat 
sembuh. Dari hasil tabulasi terhadap kekambuhan dan keyakinan 
residen untuk sembuh terlihat bahwa  ada hubungan  antara 
kedua variable  tersebut  (P-value=0,000).  Makin  berkurang 
kekambuhan yang dialami residen korban makin yakin residen 
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korban untuk  sembuh.  Dari hasil  tabulasi  silang  terhadap 
kekambuhan residen dan keyakinan untuk sembuh dengan 
pengontrol lama perawatan yang telah dijalani terlihat ternyata 
pada lama perawatan antara 3 – 6 bulan, tidak ada perbedaan 
antara residen yakin dan tidak yakin akibat tingkat kekambuhan 
yang dialami residen korban (P-value=0,555). Pada kelompok 
lama perawatan yang lain ada perbedaan yang nyata bahwa 
semakin baik  proses  penyembuhan  atau  tidak  ada lagi 
kekambuhan maka  keyakinan  untuk  sembuh  makin  besar. 
Terlihat pula pada hasil tabulasi silang makin lama residen 
korban menjalani perawatan dan ternyata dirasa sama saja 
keadaannya dengan sebelum perawatan, maka residen korban 
makin tidak yakin akan sembuh. Dari hasil tabulasi silang dapat 
terlihat pula tingkat keyakinan residen korban tarhadap instalasi 
perawatan dan pemulihandapat  menyembuhkan  mempunyai 
waktu kritis hingga 6 bulan. Saat awal hingga 6 bulan perawatan, 
persentase residen korban yang belum yakin dapat sembuh 
dengan perawatan masih cukup tinggi dan akan menurun setelah 
waktu perawatan sudah lebih dari 6 bulan. 

27. Rasa Takut Dipidana. Dari hasil penelitian terlihat bahwa para 
residen korban (penyalahguna narkoba)  mengetahui  bahwa 
penyalahgunaan narkoba adalah melanggar hukum (96,4%) dan 
hanya 16 residen  yang  mengatakan  tidak  tahu.  Hal ini 
menunjukkan bahwa hamper semua residen mengetahui adanya 
pelanggaran hukum  yang dilakukan  mereka.  Pengetahuan 
residen bahwa  penyalahgunaan  narkoba  adalah  melanggar 
hokum, terbesar diperoleh dari TV/radio (40,1%) jauh di atas 
teman/keluarga/sekolah (28,0%) dan dua media  lain  yaitu 
Koran/majalah (5,3%) dan spanduk/pamphlet (0,8%). Hal ini bias 
dimengerti karena media TV/radio lebih diminati sebagai sumber 
informasi bagi kebanyakan residen korban yang berusia antara 
20 – 30 tahun. Walaupun  96% responden  residen  korban 
mengetahui bahwa  penyalahgunaan  narkoba  yang mereka 
lakukan sebelum masuk perawatan adalah pelanggaran hukum, 
tetapi hanya 1,8% responden korban yang menjadikan faktor 
takut dihukum menjadi alasan kenapa masuk ke perawatan. 50% 
responden    korban    menjadikan    keinginan    sembuh sebagai 
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pendorong untuk dirawat, diikuti oleh kasihan keluarga (21,8%) 
dan takut mati (3,8%). Takut dihukum menjadi faktor pendorong 
dirawat yang paling sedikit dikemukakan. Hal ini menunjukkan 
bahwa residen  korban  mengetahui  bahwa  penyalahgunaan 
narkoba adalah  pelanggaran  hukum  yang pelakunya dapat 
dihukum, tetapi alasan ingin sembuh, kasihan keluarga dan takut 
mati mengalahkan rasa takut ditangkap dalam keputusan untuk 
mengikuti perawatan. 

28. Akses Informasi  Tentang  Instalasi  Perawatan.  Dari hasil 
penelitian terlihat bahwa kehendak dirawat didominasi oleh 
kehendak diri si residen korban (50,4%), tetapi 39,5% responden 
menjawab bahwa kehendak dirawat lebih karena kehendak 
orangtua, keluarga atau lain-lain (4,5%) Informasi tentang tempat 
perawatan kebanyakan diperoleh residen korban dari 
orangtua/keluarga (48,6%) dan teman (29,2%) dibandingkan dari 
media massa  (3,3%) ataupun  dari  pihak kepolisian  (2,8%). 
Persepsi yang  ada bagi  residen  korban  tentang  instalasi 
perawatan dan pemulihan sebelum mereka masuk ke perawatan 
berturut-turut adalah seperti asrama pelajar (26,9%), seperti 
pondok pesantren (26,9%), seperti lain-lain (25,9%) dan seperti 
barak militer (8,9%) dan rumah sakit jiwa (6,9%). Beragamnya 
persepsi tentang  instalasi perawatan ditunjukkan  dengan 
persentase yang tidak jauh berbeda, menunjukkan beragamnya 
persepsi yang ada di masyarakat. Hal ini menunjukkan belum 
adanya kesamaan persepsi yang ada di masyarakat tentang 
instalasi perawatan, karena kurangnya akses informasi tentang 
instansi perawatan. 
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SURVEI NASIONAL 
PENYALAHGUNAAN DAN PEREDARAN GELAP NARKOBA 

PADA PEKERJA FORMAL DAN INFORMAL 
DI 15 PROVINSI TAHUN 2004 

 

 
Latar Belakang Penelitian 

Permasalahan penyalahgunaan narkoba di Indonesia telah 
menjadi ancaman nasional yang perlu mendapatkan perhatian serius 
dengan upaya Pencegahan Pemberantasan Penyalahgunaan dan 
Peredaran Gelap Narkoba (P4GN) oleh segenap elemen bangsa. 

Ancaman nasional tersebut berpotensi besar mengganggu 
kelangsungan hidup bangsa dan negara serta mengganggu ketaha- 
nan diri, keluarga dan bangsa baik secara fisik ataupun mental, secara 
sosial dan ekonomi. 

Atas dasar latar belakang tersebut, Badan Narkotika Nasional 
menindaklanjuti pelaksanaan penelitian Survey Nasional Penyalah- 
gunaan dan Peredaran Gelap Narkoba di kalangan Pelajar dan 
Mahasiswa tahun 2003 dengan mengadakan Survey Nasional 
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba pada Pekerja Formal 
dan Informal (disingkat SPPN 2004). Sedang tahun 2005 direncana- 
kan survey itu dilakukan di Lingkungan Keluarga. 

 

Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui prevalensi penyalahgunaan narkoba pada kelompok 
pekerja. 

2. Mengetahui karakteristik penyalahguna narkoba, 

3. Mendeteksi ragam narkoba yang disalahgunakan. 

4. Mendeteksi peredaran dan penyebaran narkoba di kalangan 
pekerja formal dan informal. 

 

Ruang Lingkup 

1. Karena berbagai keterbatasan, maka SPPN Pekerja 2004 
dilaksanakan di 15 provinsi dengan konsentrasi di daerah urban 
(kota besar/ibukota provinsi). 
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2. Daerah sampel: Jakarta, Surabaya, Bandung, dan  Medan 
(prevalensi tinggi), Semarang, Palembang, Balikpapan, 
Yogyakarta, Kendari, Menado (prev. sedang), dan Makasar, 
Jambi, Bengkulu, Palangkaraya, dan Mataram (prev. rendah). 

3. Estimasi hasilnya untuk level nasional. 

4. Pemilihan provinsi dan alokasi jumlah responden dilakukan secara 
pps berdasarkan jumlah pekerja (BPS, hasil SP 2000) dengan 
mempertimbangkan dugaan kekerapan kasus (dari hasil penelitian 
UI dan Rakor BNN). 

 
Metodologi 

1. Sasaran dan Metode Pendekatan 
a. Sasaran dalam survei ini adalah penduduk yang bekerja/ 

pekerja, baik pekerja formal maupun informal, tidak termasuk 
TNI. 

 
 

TNI/POLRI 
Tdk Berkunjung 

 

Pelajar/MhsPOLR 

Rumah Tangga 

Penganggur 

Pekerja 

Formal 

 

 
Pekerja 
Formal 

Pekerja 

Informal 

 
Pekerja 
Informal 

 
 

Berkunjung ke 
tempat hiburan 

 

b. Dengan mempertimbangkan berbagai kendala yang ada dan 
kelebihan / kelemahan berbagai pendekatan yang feasible, 
maka survei ini akan dilakukan dengan pendekatan tempat 
hiburan, terbuka maupun tertutup. 

c. Jumlah sampel pekerja sebanyak 8.000 orang. 
 

2. Metode Pengambilan Sampel Lokasi 
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a. Pemilihan sampel lokasi diawali dengan penyusunan kerangka 
sampel lokasi/tempat hiburan yang eligible. 

b. Dari kerangka sampel tersebut dilakukan pemilihan sampel 
lokasi secara random, dengan mempertimbangkan jenis 
tempat hiburan (terbuka / tertutup) dan  rata-rata jumlah 
pengunjung. 

c. Tempat hiburan terbuka (bayar), mis.: THR, kebon binatang, 

pantai, dan sejenisnya. 
d. Tempat hiburan tertutup, mis.: diskotik, karaoke, panti pijat, 

bar, dan sejenisnya. 
 

Karakteristik Responden 

1. Umur responden. Mayoritas responden berusia 20-39 tahun 79,7% 
(40.872 orang), kurang dari 20 tahun 2,5% (1.262 orang) dan lebih 
dari 39 tahun 17,8% (9.126 orang). 

2. Status Perkawinan. Mayoritas responden berstatus kawin 55,2% 

(28.281 orang), kemudian secara berurutan yang belum menikah 
37,1% (19.025 orang), cerai hidup 6,7% (3.416 orang) dan cerai 
mati 1,1% (539 orang). 

3. Pendidikan. Mayoritas responden berpendidikan adalah tingkat 
SLTA sebanyak 55,6% (28.523 orang), tingkat SLTP sebanyak 
20,3% (10.391 orang) dan Akademi/PT 24,1% (12.346 orang). 

4. Sektor Pekerja. 1 (satu) diantara 10 responden, bekerja di sektor 

Informal sebanyak 90,3% (46.278 orang) dan pekerja informal 
hanya 9,7% (4.982 orang) 

5. Penghasilan. Mayoritas responden berpenghasilan 500 ribu – 1,5 
juta rupiah sebanyak 62% (31.765 orang), kemudian secara 
berurutan : 1,5 -3 juta rupiah sebanyak 23,4% (11.994 orang), 
kurang dari 500 ribu rupiah 8,2% (4.221 orang) dan lebih dari 3 juta 
rupiah 6,4% (3.280 orang). 

 

Karakteristik Penyalahguna Narkoba 

1. Kebiasaan Merokok dan Minum Miras. Hampir semua penyalah- 
guna narkoba (98,63%) pada lokasi hiburan terbuka punya 
kebiasaan merokok dalam setahun terakhir, sedangkan di tempat 
hiburan tertutup lebih rendah (92,35% ). 
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Sebaliknya kebiasaan minum miras lebih banyak penyalahguna 
narkoba yang ditemui di tempat hiburan tertutup dibanding tempat 
hiburan terbuka. 

2. Pertamakali mengkonsumsi Narkoba. Kebanyakan responden 
mengkonsumsi Narkoba pertama kali sudah lebih dari 5 tahun 
yang lalu, baik di tempat hiburan terbuka maupun tertutup. Hanya 
sedikit responden yang mengkonsumsi narkoba kurang dari 
setahun yang lalu. 

3. Jenis Narkoba Pertama kali dikonsumsi. Setelah Ganja, Ecstacy 
cukup banyak diminati pekerja yang ditemui di lokasi hiburan 
tertutup. 

4. Pertamakali tahu Narkoba. Umumnya, pertamakali Narkoba 
diperkenalkan dari teman. 

5. Alasan Pertamakali Konsumsi Narkoba. Ingin coba-coba merupa- 
kan alasan yang paling banyak dikemukakan pekerja yang pernah 
mengkonsumsi narkoba. 

6. Konsumsi Narkoba Bersama. Mayoritas pekerja menyalah- 
gunakan narkoba bersama 3-5 orang. 

7. Tempat memperoleh Narkoba. Di lokasi hiburan tertutup, selain 
Rumah Teman, tempat mendapatkan narkoba banyak ada di 
tempat hiburan. 

 

Kesimpulan 

1. Sebagian besar responden berusia antara 20- 29 tahun, dengan 
rentang usia mayoritas pada kelompok responden perempuan 
antara 20 – 24 tahun, dan laki-laki 25 – 29 tahun. 

2. Dilihat dari tingkat pendidikan mereka, sebagian besar responden 
berpendidikan SLTA. Pada responden perempuan proporsinya 
(49%) lebih kecil dari pada laki-laki (56%). 

3. Dari segi pekerjaan, sebagian besar responden bekerja di sektor 
formal (88%), hanya sebagian kecil saja yang bekerja di sektor 
informal (12%). Mayoritas pekerja di sektor formal ini adalah laki- 
laki (71%). Sementara, di sektor informal proporsinya relatif 
berimbang antara laki-laki dan  perempuan (53% laki-laki 
berbanding 47% perempuan). 
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4. Dilihat dari penghasilannya, sebagian besar responden 
berpenghasilan antara 500 ribu hingga 1,5 juta rupiah, dan 59,9% 
menyatakan penghasilan mereka sudah mencukupi. 

 
5. Hasil SPPN’04 menunjukkan sebagian besar (73,9%) responden 

yang belum kawin mengaku kedua orang tua mereka masih hidup, 
dan umumnya (65,7%) orang tua mereka mempunyai kondisi 
ekonomi yang cukup baik, serta 47,1% adalah dari keluarga yang 
taat beribadah. 

6. Adanya kedekatan seseorang dengan keluarga secara psikologis 
akan sangat membantu dalam banyak hal, termasuk dalam 
menghindari untuk melakukan tindakan berisiko seperti 
menyalahgunakan Narkoba. Sebagian besar responden yang 
belum kawin tinggal bersama orang tua mereka, yang berarti 
semestinya mereka berada di bawah kontrol orang tua. 

Sebagian besar (66,7%) mereka menjadikan orang tua laki-laki 
sebagai tempat berkeluh kesah. Preferensi tempat berkeluh kesah 
menunjukkan responden pria lebih suka berkeluh kesah pada ayah 
mereka dan wanita pada ibu mereka. 

7. Di kalangan responden yang sudah kawin keharmonisan 
rumahtangga akan sangat mempengaruhi perilaku mereka. Suami-
isteri yang sering bertengkar membuat keadaan rumah tangga 
menjadi tidak nyaman dan harmonis, yang pada gilirannya 
membuat anggota rumah tangga mencari pelarian di luar rumah 
atau mencari cara lain agar dirinya merasa nyaman. Hasil 
SPPN’04 memperlihatkan bahwa responden dengan status kawin 
yang sering menyampaikan masalahnya kepada pasangannya 
dengan yang tidak sering (kadang-kadang, jarang, atau tidak 
pernah) relatif tidak jauh berbeda (41% berbanding 59%). Dari  
segi beribadah pun sebagian besar (39,3%) responden yang 
sudah menikah taat beribadah. 

8. Kebiasaan merokok dan minum minuman keras adalah perilaku 
awal yang biasanya menjadi pemicu orang mencoba Narkoba. 
Hasil SPPN’04 menunjukkan bahwa 94 dari 100 responden 
penyalahguna Narkoba adalah perokok, sementara sekitar 91 dari 
100 adalah peminum minuman keras. Dari populasi responden 
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yang merokok, sekitar 79% adalah laki-laki, sedangkan laki-laki 
yang minum minuman keras adalah sebesar 80 persen. 

9. Para perokok dan peminum ini juga sudah ada yang mencoba 
untuk menghentikan kebiasaan buruk tersebut, namun sebanyak 
42,1% yang merokok dan 27,5% yang minum minuman keras 
tidak berusaha untuk berhenti. 

10. Hampir semua responden pernah mendengar tentang Narkoba 
terutama ganja (98,1%) dan kemudian disusul oleh shabu (92,4%). 
Secara umum pengetahuan tentang Narkoba antara responden 
laki-laki dan perempuan hampir sama. Kepopuleran ganja dan 
shabu hampir tidak ada bedanya baik bagi laki-laki maupun 
perempuan, baik yang berpendidikan rendah dan tinggi maupun 
bagi responden yang belum kawin, kawin dan cerai. 

11. Narkoba jenis inhalan merupakan yang paling banyak (59,7%) 
dilihat oleh responden. Termasuk di dalam jenis ini adalah lem 
aica-aibon, aerosol, bensin, cat, tinner, spiritus. Jenis Narkoba 
berikutnya yang banyak dilihat oleh responden adalah ganja 
(46,1%), dan kemudian ecstacy (37,4%). 

12. Jenis Narkoba yang pertama kali disalahgunakan oleh responden 
di tempat hiburan terbuka pada umumnya ganja dan  obat 
penenang, sedangkan di tempat hiburan tertutup adalah ganja dan 
ecstacy. 

13. Dari hasil SPPN 2004, terungkap pula sebanyak 14 dari 100 
responden pernah menyalahgunakan Narkoba, terutama ganja. 
Bila dilihat menurut tempat hiburan, responden di tempat hiburan 
terbuka yang pernah menyalahgunakan Narkoba sebanyak 10,7 
persen, sedangkan di tempat tertutup sebanyak 16,7 persen. 

14. Di tempat hiburan terbuka, 10 dari 100 responden pekerja sektor 
formal pernah menyalahgunakan Narkoba, sedangkan pekerja 
sektor informal yang pernah menyalahgunakan Narkoba sedikit 
lebih tinggi (14 dari 100). Di tempat hiburan tertutup, pekerja formal 
yang pernah menyalahgunakan Narkoba sebanyak 16 dari 100. 
Pekerja informal 23 dari 100 yang menyalahgunakan Narkoba. 

15. Penghitungan prevalensi penyalahguna Narkoba biasanya 
didasarkan pada jumlah penyalahguna yang setahun lalu 
menyalahgunakan Narkoba. Di tempat hiburan terbuka, prevalensi 
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penyalahguna Narkoba adalah 4,63% dan di tempat hiburan 
tertutup 10,95 persen. Bila dilihat menurut kategori formal informal, 
prevalensi penyalahgunaan Narkoba di kalangan pekerja informal 
jauh lebih tinggi daripada pekerja formal di tempat hiburan tertutup 
(10,04% pada pekerja formal berbanding 19,17%). Sebaliknya di 
tempat hiburan terbuka, meski prevalensi pekerja informal juga 
masih lebih besar dari formal, namun perbedaannya tidak terlalu 
besar (4,55% pada pekerja formal berbanding 5,34% pada pekerja 
informal). 

16. Bila waktu rujukan dipersempit menjadi sebulan yang lalu, proporsi 
penyalahguna Narkoba baik di tempat hiburan terbuka maupun 
tertutup menjadi lebih kecil lagi, yaitu 3,15% di tempat hiburan 
terbuka dan 8,55% di tempat hiburan tertutup. 

17. Mayoritas responden penyalahguna Narkoba paling banyak 
berusia antara 19 hingga 39 tahun (89%). Dan hampir separuh dari 
responden yang pernah menyalahgunakan Narkoba tersebut mulai 
menyalahgunakannya 1-4 tahun yang lalu (antara tahun 2000- 
2003). 

18. Kebiasaan merokok ternyata merupakan salah satu faktor yang 
dapat mendorong seseorang untuk menyalahgunakan Narkoba. Ini 
terlihat dari besarnya proporsi responden penyalahguna Narkoba 
yang sering merokok (86,3% di tempat hiburan terbuka dan 78,0% 
di tempat hiburan tertutup). Hal  ini  juga diperlihatkan oleh 
penyalahguna dari kalangan pekerja formal maupun informal 
(79,9% pekerja formal dan  80,3% pekerja informal sering 
merokok). 

19. Kebiasaan minum miras ternyata tidak selalu punya kaitan dengan 
penyalahgunaan Narkoba di kalangan pekerja formal maupun 
informal. Ini terlihat dari besarnya persentase penyalahguna 
Narkoba yang sering minum miras hanya 33,1% di tempat terbuka, 
dan 38,4% di tempat tertutup. 

20. Kesibukan di tempat bekerja yang semula diduga dapat 
mendorong orang menjadi stress dan kemudian mencari pelarian 
lewat Narkoba ternyata tidak terbukti dalam SPPN 2004. Ini terlihat 
dari besarnya persentase pekerja penyalahguna Narkoba yang 
kesibukannya di tempat bekerja biasa saja (66,9% di tempat 
hiburan terbuka dan 68,5 di tempat hiburan tertutup). Hal yang 
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sama juga terlihat bila responden dipilah menurut sektor formal- 
informal. 

21. Demikian juga halnya dengan kondisi lingkungan kerja. Faktor ini 
juga ternyata tidak mempengaruhi responden pekerja untuk 
menyalahgunakan Narkoba. Ini terlihat dari besarnya persentase 
responden, baik di tempat hiburan terbuka maupun tertutup atau 
formal-informal, yang menyalahgunakan Narkoba yang lingkungan 
kerjanya biasa saja, bahkan menyenangkan. 

22. Paling sedikit 6,6% pekerja pernah memberikan Narkoba kepada 
orang lain, dan 17,3% dari jumlah tersebut pernah menerima 
bayaran (menjual). Di tempat terbuka, 4% pekerja melakukan hal 
yang sama dan seperempat dari jumlah tersebut menarik bayaran 
waktu memberikan Narkoba. Di tempat tertutup, ada 8,5% yang 
pernah memberikan Narkoba kepada orang lain, dan dari jumlah 
tersebut seperdelapannya pernah menerima bayaran. 

23. Di tempat hiburan terbuka, 45,6% penyalahguna pernah 
memberikan Narkoba kepada orang lain, dan 32% diantaranya 
menerima bayaran. Di tempat hiburan tertutup, 45,9% 
penyalahguna pernah memberikan Narkoba kepada orang lain, 
dan 15,6% diantaranya menerima bayaran. Hal ini menunujukkan 
adanya kegiatan peredaran Narkoba di kalangan pekerja yang 
patut untuk diwaspadai. 

24. Sebagian besar (98%) penyalahguna Narkoba melakukannnya 
secara bersama-sama. Rumah teman merupakan tempat yag 
paling mereka sukai, selain tempat hiburan. Ini berlaku baik pada 
pekerja formal maupun informal dan pada responden di tempat 
hiburan terbuka atau tertutup. 

25. Dari runtut gambaran di atas, nampak bahwa fenomena 
penyalahgunaan yang diperlihatkan oleh pekerja di tempat hiburan 
terbuka (prevalensi 4,63%), berdasarkan pengamatan lebih 
mewakili gambaran sesungguhnya dari penyalahguna Narkoba di 
masyarakat secara umum. Oleh karena itu pengukuran besaran 
atau prevalensi akan lebih relevan bila merujuk pada fenomena 
yang ditunjukkan oleh adanya penyalahgunaan Narkoba pada 
responden pekerja yang ditemui di tempat hiburan terbuka. 
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26. Berdasarkan asumsi bahwa gambaran penyalahguna Narkoba di 
tempat hiburan terbuka mencerminkan penyalahguna Narkoba 
pada masyarakat secara umum, maka dari sekitar 93,7 juta 
penduduk yang bekerja (Sakernas 2004, BPS) dengan prevalensi 
4,63% , diperkirakan terdapat 3,3 juta pekerja yang 
menyalahgunakan Narkoba, atau sebesar 1,53% dari total 
penduduk Indonesia. 

27. Sedangkan di tempat hiburan tertutup, kecenderungan 
penyalahguna Narkoba lebih tinggi (prevalensi 10.95%), karena 
suasana tempat hiburan yang tertutup, seringkali cenderung 
remang-remang dan lingkungan suasana pengunjung yang lebih 
vulgar, maka umumnya mereka datang dengan kecenderungan 
yang lebih tinggi untuk menyalahgunakan barang tersebut, 
terutama jenis ATS (Amphetamine Type Stimulan) seperti ecstacy, 
shabu, dan turunannya (misalnya MDMA, MDA, MDEA), walaupun 
kesimpulan ini masih perlu pembuktian lebih lanjut. 

 

Saran Penelitian 

Dari beberapa kesimpulan yang disampaikan di atas, ada 
beberapa hal yang diusulkan untuk dapat dijadikan sebagai upaya 
aksi. 

1. Fenomena banyaknya pekerja penyalahguna di kalangan muda 
usia, perlu mendapat terapi yang tepat sesuai perilaku kalangan 
usia itu. Sosialisasi yang mudah dimengerti dan upaya persuasi 
yang intensif perlu digalakkan. Cara represif hanya akan 
merugikan banyak pihak dan berdampak kronik pada 
penyalahguna dan masyarakat di sekitarnya. 

2. Upaya-upaya pencegahan pada berbagai kelompok sasaran 
seperti kalangan pekerja, remaja/pelajar/pemuda/mahasiswa, 
rumah tangga, TNI/POLRI, dan orang-orang yang tak 
berpenghasilan perlu disusun secara seksama, sistimatis, dan 
berkelanjutan agar Narkoba tidak sampai mencengkeram denyut 
hidup masyarakat. Untuk itu koordinasi, komunikasi, informasi 
perlu dibangun, dipelihara, dikembangkan dan digunakan secara 
optimal. 
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3. Meski tekanan suasana di lingkungan kerja dan hubungan dengan 
teman sekerja tidak terbukti mendorong seseorang 
menyalahgunakan Narkoba, namun suasana yang harmonis dan 
nyaman perlu dibangun dan dipelihara agar tekanan menjadi 
berkurang dan hubungan terjalin hangat, harmonis dengan dibekali 
informasi yang jelas tentang bahaya dan ancaman Narkoba 
kepada mereka. 

4. Kebiasaan merokok dan minum miras memang belum pernah 
dibuktikan berpengaruh secara langsung terhadap perilaku 
seseorang untuk menyalahgunakan Narkoba. Namun dari hasil 
kesimpulan penelitian ini, yaitu kebiasaan merokok ternyata 
merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong seseorang 
menyalahgunakan Narkoba, maka sebaiknya peredaran dan 
perilaku penggunan kedua barang berbahaya (rokok dan miras) ini 
perlu diatur dan diawasi dengan ketat. Termasuk pemasangan 
iklan-iklan rokok yang berdekatan dengan konsentrasi remaja 
seperti sekolah-sekolah atau perguruan tinggi. Peraturan tentang 
tidak boleh merokok di tempat-tempat umum yang akan 
dikeluarkan Pemerintah DKI Jakarta merupakan suatu cara yang 
dapat digunakan untuk mengawasi cara penggunaan barang 
tersebut. Ketegasan sikap aparat dalam menegakkan hukum guna 
menangani masalah miras harus dijaga terus momentumnya, 
penutupan tempat-tempat yang tidak sepantasnya menjual barang 
tersebut harus dilakukan secara konsisten dan tanpa pandang 
bulu. 

5. Penyediaan basis data yang memadai bagi penyusunan kebijakan 
penanggulangan Narkoba yang holistik (terpadu, komprehensif, 
efisien, dan efektif) perlu terus dilakukan dan secara paralel 
optimalisasi pemanfaatan data yang tersedia juga perlu dilakukan. 
Untuk itu tidak saja perlu dilakukan berbagai penelitian/survei, baik 
yang baru maupun yang bermanfaat untuk menjaga series dari 
data yang ada (data pemantauan), tetapi juga pelatihan cara 
penggunaan data yang ada, termasuk cara memadukan (merging) 
antara satu hasil penelitian/survei dengan hasil penelitian/survei 
yang lain. 

6. Meski tidak mencolok, proporsi para pekerja dan  pekerja 
penyalahguna yang memberikan Narkoba pada orang lain dengan 
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cara menerima bayaran (menjual), merupakan informasi berharga 
yang perlu segera diantisipasi. Oleh karena itu, upaya memutus 
jalur peredaran perlu terus diintensifkan dengan lebih 
mengefektifkan upaya inteligen baik di dalam maupun di luar 
negeri, meningkatkan kerjasama antara POLRI dan TNI untuk 
menghadang masuknya Narkoba dari luar Indonesia, dan 
memberikan bekal pada masyarakat, perusahaan, dan aparat 
terkait berupa informasi bahaya Narkoba dan cara-cara 
menangkalnya. 
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